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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1  KESIMPULAN 

Penelitian mengenai hubungan antara status kognitif dengan 

derajat frailty pada Usia Lanjut yang tinggal di Griya Usia Lanjut 

Santo Yosef Surabaya dengan jumlah responden 154 usia lanjut 

yang memiliki umur ≥ 60 tahun   (33 responden laki-laki dan 48 

responden perempuan) yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 

2017 sampai 27 Juli 2017 dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1 Profil Geriatri 

- Prevalensi  usia lanjut perempuan cenderung 

 mengalami  depresi  lebih tinggi 

 dibandingkan  laki-laki. 

-  Prevalensi usia lanjut perempuan cenderung 

 mengalami  gangguan adl dibandingkan 

 laki-laki 
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- Kategori resiko malnutrisi paling banyak 

 terjadi pada usia lanjut  yang berjenis kelamin 

 perempuan. 

-  Prevalensi kejadian gangguan kognitif paling 

 banyak terjadi  pada usia lanjut 

 dengan jenis kelamin perempuan 

-  Prevalensi kejadian frail paling banyak 

 terjadi pada usia  lanjut  dengan jenis 

 kelamin perempuan 

2 Terdapat Hubungan antara status kognitif dengan 

derajat frailty pada usia lanjut. 

 

7.2 SARAN 

7.2.1 Bagi Peneliti 

1. Peneliti diharapkan mampu melihat situasi dan 

 kondisi saat  melakukan  wawancara 

 terhadap usia lanjut, agar usia lanjut 

 tidak merasa  kelelahan dan jenuh saat 
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 wawancara sehingga bisa  menghasilkan data 

 dan hasil yang valid. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat 

 menggunakakan metode dan  lokasi 

 penelitian yang berbeda untuk menjadi suatu 

 pembanding  terhadap  hasil 

 penelitian ini. Selain itu, apabila menggunakan 

 kuesioner pada  penelitian berikutnya, dapat 

 digunakan  kuesioner yang short version 

 untuk menghindari rasa jenuh dan  penurunan 

 konsentrasi pada usia  lanjut 

7.2.2 Bagi Usia Lanjut di Griya Usia Lanjut Santo Yosef 

Surabaya 

1. Untuk usia lanjut , tingkat aktivitas fisik agar 

tetap dipertahankan dengan baik untuk 

menghindari berbagai macam gangguan 

kesehatan yang salah satunya dapat berupa 

penurunan fungsi kognitif. Menurut WHO,  

sebaiknya melakukan aktivitas fisik sedang 
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(senam aerobik, berjalan santai) paling tidak 

selama 30 menit (4-7 kali/minggu). 

7.2.3 Bagi Griya Usia Lanjut Santo Yosef Surabaya 

1. Tetap rutin untuk meberikan kegiatan maupun 

 aktifitas terhadap  usia  lanjut agar usia lanjut 

 tidak merasa jenuh. 

2. Pada usia lanjut dengan kursi roda tetapi masih 

 bisa berjalan,  sebaiknya di tuntun untuk 

 melakukan aktifitas fisik seperti berjalan 

 tanpa menggunakan kursi roda, agar fungsi dari 

 anggota gerak  tubuh  juga bisa dilatih dan 

 tidak menjadi ketergantungan. 

3. Aktifitas atau kegiatan yang dilakukan di griya 

 mungkin bisa lebih bervariasi, tidak 

 hanya senam maupun bernyanyi. Mungkin bisa 

 diambahkan untuk aktifitas yang melatih fungsi 

 kognitif contohnya bermain teka-teki, dan 

 berhitung. 
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7.2.4 Bagi Tenaga Kesehatan 

1. Bisa memberikan edukasi mengenai resiko untuk 

terjadinya gangguan kognitif dan resiko usia 

lanjut jatuh dalam kategori frail. 

2. Bisa mendorong minat usia lanjut untuk tetap 

melakukan aktifitas fisik agar tetap sehat.  
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